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ABSTRAK 

Pengembangan Lkpd Berbasis Hots pada Pembelajaran Tematik Kelas V di 

SD Negeri 014689 Lestari 

Dinna Maulizah 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Permasalahan yang terjadi saat penelitian yakni dalam proses pembelajaran guru 

sudah memanfaatkan buku paket yang disediakan oleh pihak sekolah. Tetapi guru 

belum mengembangkan LKPD secara mandiri yang berbasis HOTS. Oleh sebab 

itu, salah satu cara yang dilakukan mengembangkan LKPD yang dapat 

mendukung pengetahuan peserta didik dan dirancang agar dapat berpikir tingkat 

dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu peneliti 

memikirkan untuk mengembangkan LKPD berbasis HOTS. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui kevalidan LKPD yang dikembangkan, untuk mengetahui 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode RnD yang mengarah pada model ADDIE. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan angket respon peserta didik. Hasil 

data nilai yang diperoleh dari validasi ahli media 84,8% dengan kategori valid, 

ahli materi 83,2% dengan kategori valid, dan pemerolehan nilai dari peserta didik 

97,5% dengan kategori valid. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa LKPD berbasis 

HOTS yang sudah dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar saat belajar 

mengajar disekolah. 

Kata Kunci : LKPD Berbasis Hots, Tematik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran abad 21 menuntut guru untuk mampu memberikan 

pemahaman  berpikir tingkat tinggi pada peserta didik, sehingga tidak ada lagi 

peserta didik yang  pola pemikirannya rendah (Sugiyarti et al., 2018, p. 440) 

Menyatakan bahwa peserta didik yang hidup pada abad 21 harus menguasai 

keilmuan, serta bisa berkomunikasi atau berkolaborasi yang efektif. Kehidupan 

dan karir pada abad 21 membutuhkan kemampuan untuk 1) fleksibel dan adaptif, 

2) berinisiatif dan mandiri 3) memiliki keterampilan sosial dan budaya, 4) 

produktif dan akuntabel, 5) memiliki kepemimpinan dan tanggung jawab.  

Pembelajaran abad 21 menggunakan istilah yang dikenal sebagai 4C 

(critical thinking,comunication, collaboration, and creativiy), adalah empat 

keterampilan yang telah diidentifikasi sebagai keterampilan abad ke-21, sebagai 

keterampilan sangat penting dan diperlukan untuk pendidikan abad ke-21. Dimana 

keempat bagian tersebut merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau higher order thinking skill (HOTS). 

   Berpikir pada tingkat yang lebih tinggi dari kognisi adalah keterampilan 

yang sangat diperlukan dalam proses pembelajaran didalam kelas. Dan pemikiran 

tingkat tinggi pada dasarnya  pemikiran yang terjadi ditingkat yang lebih tinggi 

dari tingkatan pemrosesan kognitif. Dalam Hots ada tiga kemampuan yang wajib 

dimiliki peserta didik seperti menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi karena 
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peserta didik mampu membandingkan, memberikan dukungan terhadap sesuatu 

yang dipilih serta mampu memformulasikan hal-hal baru. 

Dalam proses pembelajaran guru diharapkan dapat menciptakan kondisi 

atau suatu kegiatan yang mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran yang bersifat berpikir kritis. Guru sangat berperan penting dalam 

melakukan suatu proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas belajar 

peserta didik dengan baik.  

Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan berpikir tingkat tinggi 

meliputi berpikir kritis dan berpikir kreatif, dengan memiliki berikir kritis dan 

kreatif seseorang saat menghadapi masalah jauh lebih tau bagaimana 

menyelesaikannya sehingga bermanfaat bagi dirinya sendiri. Peserta didik yang 

telah terlatih untuk menyelesaikan masalah akan menyukai kegiatan belajar yang 

menantang, tetapi peserta didik yang tidak terlatih dalam menyelesaikan masalah 

akan menganggap pemberian tugas dari guru adalah beban bagi dirinya sendiri. 

Kemampuan tingkat tinggi peserta didik bisa meningkat dan dilatih 

dengan dihadapkan dengan suatu masalah yang belum pernah dihadapi oleh 

peserta didik sebelumnya dalam suatu pembelajaran. Peningkatan HOTS dengan 

memperhatikan materi atau pelajaran khusus yang menjadi landasan pengajaran 

dan menjadikan HOTS salah satu prioritas dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

Guru harus sering menggunakan dan memberi latihan soal-soal berbasis HOTS. 

Dengan demikian media pembelajaran ataupun perangkat pembelajaran untuk 

melatih HOTS sudah harus digunakan dalam setiap proses pembelajaran 

terkhususnya  pembelajaran di sekolah dasar. 
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Dalam kegiatan pembelajaran bahan ajar sangat penting artinya bagi guru 

dan peserta didik. Guru akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajarannya jika tanpa disertai bahan ajar yang lengkap. Begitu 

pula bagi peserta didik, tanpa adanya bahan ajar peserta didik akan mengalami 

kesulitan dalam belajarnya. Hal tersebut ditambah lagi jika guru dalam 

menjelaskan materi pembelajarannya cepat dan kurang jelas. Oleh karena itu 

bahan ajar merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan sebagai 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Bahan ajar pada dasarnya memiliki 

beberapa peran baik bagi guru, peserta didik, dan pada kegiatan pembelajaran. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan mandiri adalah dengan menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yaitu suatu bahan ajar cetak yang berisi lembaran kertas 

materi, ringkasan, serta petunjuk penggunaan bagiamana pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan yang sebagai pedoman untuk peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan individu maupun kegiatan secara kelompok.  

LKPD merupakan alat ukur untuk mengetahui pencapaian pembelajaran 

peserta didik yang telah diberikan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berupa 

lembar kertas yang isinya informasi maupun soal-soal yang harus dijawab peserta 

didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan melalui 

lembar kerja peserta didik, guru dapat mengetahui kemampuan pengetahuan 

peserta didiknya. Cara yang dilakukan dengan menyediakan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) yang memberikan bahan ajar memudahkan peserta didik dalam 

berinterksi dengan materi yang diberikan.  
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Adapun perangkat yang memuat kumpulan materi, contoh soal, dan lebih 

menekankan pada latihan soal-soal atau lebih banyak aplikasi konsep termuat 

dalam suatu perangkat yang dapat digunakan guru yaitu Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Pentingnya media pembelajaran membawa dan membangkitkan 

rasa senang dan bahagia bagi peserta didik dan memperbarui semangat mereka, 

membantu memantapkan pengetahuan para peserta didik. Salah satu media yang 

tepat yang dapat digunakan dalm proses belajar mengajar khususnya pada 

pembelajaran di sekolah dasar adalah LKPD. Peserta didik dapat melakukan 

aktivitas mandiri maupun kelompok dengan adanya LKPD melalui konsep-konsep 

yang termuat didalamnya . 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 014689 Lestari 

Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan peneliti menemukan beberapa 

lembar kerja peserta didik terkait pengembangan LKPD berbasis HOTS pada 

pembelajaran di sekolah dasar yaitu dimana lembar kerja peserta didik yang ada di 

SD tersebut belum dirancang secara khusus, karena keterbatasan kemampuan dan 

kapasitas guru dalam mengembangkannya, ini terlihat dari bahan ajar yang 

digunakan berupa LKPD yang masih pada taraf materi dan belum berbasis HOTS 

hanya soal latihan saja. Tidak dilengkapi dengan kolom-kolom atau gambar-

gambar yang dapat meningkatkan HOTS peserta didik untuk mempelajari 

pembelajaran di sekolah dasar. Guru masih mengandalkan perintah atau petunjuk 

dari buku tematik 2013 sebagai sumber materi yang digunakan Guru serta LKPD 

yang didalamnya berisi uraian singkat materi serta soal-soal penunjang materi. 

Proses pembelajaran di kelas juga masih berpusat pada guru, sehingga 
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penyampaian materi pada LKPD masih menggunakan metode ceramah, 

penugasan dan tanya jawab sangat rendah sehingga peran guru masih lebih 

dominan dari pada peserta didik itu sendiri. Peserta didik tidak dituntun untuk 

berdiskusi, saling menanya, dan mempresentasikan hasil kerjanya yang 

menimbulkan timbal balik serta mengedepankan HOTS. Peserta didik kurang 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 

Pada kenyatannya setelah guru memberikan beberapa tes soal berdasarkan 

ranah kognitif pada jenjang menganalisis (C4), jenjang sintesis (C5), dan jenjang 

evaluasi (C6) pada buku tematik tema 7 kelas 5, dari data hasil ulangan mingguan 

yang dilakukan guru ditemukan bahwa siswa yang lulus KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) sebanyak 5 orang dari 17 peserta didik atau 25% dari jumlah 

keseluruhan, sedangkan peserta didik yang tidak lulus KKM sebanyak 12 orang 

dari 17 peserta didik atau 75% dari juumlah keseluruhan. Dikarenakan banyak 

peserta didik yang pola pemikirannya masih kurang meningkat, sehingga guru 

butuh fasilitas yang mendukung seperti lembar kerja peserta didik yang khusus 

membahas soal-soal tentang pemikiran yang tinggi agar tercapainya penilaian 

yang sangat maksimal.  

Tabel 1.1 Pemerolehan Nilai Ulangan Semester Peserta Didik Kelas 5 SDN 

014689 Lestari 

Nilai Jumlah Siswa Persentasi Nilai 

95-100 

<70 

5 

12 

25% 

75% 

Jumlah 17 100% 

Berdasarkan data nilai ulangan semester peserta didik kelas 5 SD masih 

banyak yang memperoleh nilai dibawah KKM, akibat kurangnya guru 
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memberikan soal-soal tes evaluasi berpikir tingkat tinggi seingga tidak sesuai 

sama kemampuan ranah kogniti peserta didik, maka peneliti memberikan LKPD 

berbasis HOTS yang kreatif, inovatif, dan kritis sesuai sama ranah kognitif 

pembelajaran peserta didik manfaat yang didapat peserta didik sangat banyak dari 

nilai ambang batas KKM sekarang peserta didik nilainya diatas KKM. Sudah 

seharusnya peserta didik sebagai inti pendidikan yang kritis dan kreatif 

membiasakan diri menyelesaikan soal-soal yang termasuk dalam tingkatan 

menganalisis, evaluasi, dan mencipta secara tidak langsung menjadikan peserta 

didik mampu menghadapi tuntutan masa depan dalam persaingan global untuk 

proses mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu 

harus diatasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dengan 

melalui lembar kerja peserta didik (LKPD) berbsis HOTS, guru-guru perlu 

melakukan pengembangan LKPD karena pengembangan terhadap LKPD dapat 

memberikan manfaat pada peningkatan kemampuan guru juga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan keterampilan peserta didik. LKPD 

yang dikembangkan guru harus sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yaitu 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi 

HOTS (High Order Thinking Skill). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS 

HOTS PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V DI SD NEGERI 

014689 LESTARI ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guru masih mengandalkan LKPD yang berasal dari penerbit 

2. LKPD masih berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat rendah 

3. Guru belum mengembangkan LKPD berbasis Hots 

4. Peserta didik kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran 

5. Nilai peserta didik yang masih dibawah KKM 

6. LKPD berbasis Hots dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian inis pembahasan akan dibatasi pada Pengembangan 

LKPD Berbasis HOTS Pada Pembelajaran Tematik tema 7, peneliti ini juga 

berfokus pada subtema 1 peristiwa kebangsaan masa penjajahan, pembelajaran 1 

memuat B.Indonesia, IPA, IPS SDN 014689 Lestari. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

Berikut: 

1. Apakah  pengembangan LKPD berbasis HOTS pada Pembelajaran Tematik 

kelas V di SD Negeri 014689 Lestari memenuhi kriteria valid ? 

2. Apakah  pengembangan LKPD berbasis HOTS pada Pembelajaran Tematik 

kelas V di SD Negeri 014689 Lestari memenuhi krtiteria kepraktisan ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui kevalidan Pengembangan LKPD Berbasis HOTS Pada 

Pembelajaran Tematik kelas V di SD Negeri 014689 Lestari  

2. Mengetahui Kepratisan LKPD Berbasis HOTS Pada Pembelajaran Tematik 

kelas V di SD Negeri 014689 Lestari  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah peserta didik dapat menggunakan media 

LKPD pada pembelajaran disekolah dasar untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik khususnya HOTS. 

a. Bagi kepala sekolah 

 Manfaat dari penelitian ini untuk kepala sekolah adalah sebagai bahan 

evaluasi agar sekolah bisa membuat LKPD berbasis HOTS memenuhi 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. 

b. Bagi pendidik 

Manfaat dari penelitian ini untuk guru adalah dapat menggunakan LKPD 

dalam pembelajaran disekolah dasar. 

c. Bagi peneliti 

Manfaat dari penelitian ini bagi peneliti selanjutnya adalah dapat menyebar 

luaskan LKPD berbasis HOTS ini kesekolah-sekolah untuk menggunakan 

media pembelajaran. 
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d. Peneliti Selanjutnya 

Manfaat dari peneliti ini untuk peneliti selanjutnya adalah dapat melanjutkan 

pada tahap uji efektifitas. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian  

Lembar kerja peserta didik merupakan alat ukur penilaian terhadap peserta 

didik, dimana lembar kerja ini sebagai pencapaian keberhasilan seorang guru saat 

memberikan tugas. LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, yang didalamnya 

memuat petunjuk langkah-langkah untuk menyelesakan suatu tugas yang 

tercantum didalamnya sebagai alat bantu untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir peserta didik dan keterapilan, serta melibatkan peserta didik secara aktif 

ketika proses belajar berlangsung menurut (basni purba, 2020, p. 16). LKPD 

merupakan bahan ajar yang dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran.  

LKPD berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dapat 

memahami dan mengerti tentang materi yang diajarkan menurut (Rizki, 2018, p. 

19). Lembar kerja peserta didik merupakan sarana untuk membantu dan 

memudahkan kegiatan pembelajaran sehingga terbentuk interaksi efektif antara 

peserta didik dengan pendidik menurut (Basni purba, 2020, p. 16).  

Menurut (Pawestri & Zulfiati, 2020, p. 29) LKPD atau sering disebut LKS 

merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan dan petunjuk- petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
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dikerjakan oleh peserta didik, yang mengarah pada kompetensi dasar dan tujuan 

yang harus dicapai.  

LKPD berisi pedoman melakukan kegiatan yang disajikan secara lembaran 

serta ditujuan untuk peserta didik agar mempermudah peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang perlu dikuasai (Ramadani, 

2021, p. 13).  

Menurut (Rahmawati & Wulandari, 2020, p. 504) LKS adalah panduan 

yang digunakan oleh peserta didik untuk melakukan penyelidikan atau 

mengembangkan kemampuan baik dari aspek kognitif atau yang lainnya.  

Berdasarkan dari pengertian LKPD diatas dapat disimpulkan bahwa 

lembar kerja peserta didik merupakan lembaran kegiatan yang harus dikerjakan 

agar memahami materi yang diberikan guru serta memberikan pengetahuan dan 

keterampilan, termasuk kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah melalui 

eksperimen. 

b. Tujuan 

LKPD yang dibuat secara sederhana tentu saja memiliki tujuan tertentu, 

Tujuan LKPD menurut (Pawestri & Zulfiati, 2020, p. 904-905) antara lain sebagai 

berikut :  

1. Menerangkan bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk paham 

materi yang diberikan. 

2. Menerangkan tugas-tugas agar penguasaan peserta didik terhadap materi yang 

diberikan. 

3. Membantu melatih kemandirian belajar peserta didik. 
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4. Memudahkan guru saat memberikan tugas. 

Adapun tujuan penyusunan LKPD menurut (Eko Febri Syahputra, 2019, p. 

40) meliputi : 

1. Memberikan pengetahuan dan sikap serta keterampilan yang perlu dimiliki 

peserta didik. 

2. Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

disajikan.. 

3. Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit dipelajari. 

Menurut (Umbaryati, 2016, p. 221) dilihat dari tujuannya maka LKPD 

dibagi lima macam bentuk :  

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep. 

2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan. 

3) LKPD yang berfungsi seebagai penuntun belajar. 

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. 

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk pratikum. 

Berdasarkan penjelasan dari tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

LKPD untuk mempermudah guru  dalam memberikan tugas berdasarkan ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga dapat melatih kemandirian peserta 

didik dalam mengerjakan tugas. 

c. Manfaat   

LKPD memiliki beberapa manfaat menurut (Umbaryati, 2016, p. 221) LKPD 

sebagai berikut : 
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1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran  

2. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep 

3. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 

proses  

4. Sebagai pedoman pendidikan dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran 

5. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat LKPD 

adalah membantu peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran, dan 

membantu guru mengembangkan keterampilan, kreatifitas, serta pengetahuan 

peserta didik dalam berpikir kritis. 

d. Syarat-syarat  

Menurut (Umbaryati, 2016, p. 221-222) prosedur penyusunan LKPD 

mempunyai 3 macam antara lain : 

1. Syarat didakti  

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana 

berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan 

artinya suatu LKPD harus mengikuti asas belajar mengajar yang 

efektif,yaitu memperhatikan adanya perbedaan individual. 

2. Syarat konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat berkenaan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang 
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pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh 

peserta didik. 

3. Syarat teknis 

1. Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 

romawi. 

2. Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan 

pesan dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD.  

3. Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD.  

e. Langkah-langkah  

Langkah-langkah membuat LKPD menurut (Pawestri & Zulfiati, 2020, p. 906) 

antara lain :  

1. Melakukan analisis kurikulum,  

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD,  

3.  Menentukan judul LKPD,  

4. Penulisan LKPD  

2. HOTS ( Higher Order Thinking Skills)  

a. Pengertian  

HOTS berarti menjadikan peserta didik  mampu berpikir jika dapat 

mengaplikasikan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki 

dalam konteks yang baru. Menurut Thomas & Thorne (dalam R. Arifin Nugroho, 

2021, p. 16) HOTS merupakan cara berpikir yang lebih tinggi dari pada 

menghafalkan fakta, mengemukakan fakta , atau menerapkan peraturan, rumus, 

dan prosedur.  
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Sedangkan menurut Teaching Knowledge Test Cambridge English, The 

University of Cambridge (R. Arifin Nugroho, 2021, p. 17) HOTS merupakan 

keterampilan kognitif seperti analisis dan evaluasi yang bisa diajarkan oleh guru 

kepada peserta didik. (R. Arifin Nugroho, 2021, p. 16) HOTS berarti non-

algoritmik dan didefinisikan sebagai potensi penggunaan pikiran untuk 

menghadapi tantangan baru. 

HOTS merupakan karakeristik kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mencakup berpikir kritis dan berpikir kreatif, berpikir kritis dan berpikir kreatif 

merupakan dua kemampuan manusia yang sangat mendasar karena berpikir 

kreatif dapat mendorong seseorang untuk senantiasa memandang setiap 

permasalahan yang dihadapi secara kritis dan mencoba mencari penyelesaiannya 

secara kreatif sehingga diperoleh suatu hal baru yang lebih baik dan bermanfaat 

bagi kehidupannya menurut (Noprinda & Soleh, 2019, p. 170).  

Menurut (Rizki, 2018, p. 30) Higher order thinking skill adalah 

kemampuan mengingat kembali informasi (recall) dan asesment lebih mengukur 

kemampuan yang terdiri dari transfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses 

dan menerapkan informasi, mencari kaitan dari berbagai informasi yang bereda-

beda, menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, menelaah ide dan 

informasi secara kritis.  

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang 

melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang 

komplekas, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai 
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tujuan yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis, 

sintesis, dan evaluatif menurut (Basni purba, 2020, p. 12). 

High Order Thinking Skill merupakan proses berpikir peserta didik dalam 

level kognitif yang lebih tinggi dikembangkan dari berbagai konsep dan metode 

kognitif dan taksonomi pembelajaran problem solving, taksonomi bloom dan 

taksonomi pembelajaran, pengajaran dan penilaian (Dinni, 2018, p. 171). 

. Menurut (Saraswati & Agustika, 2020, p. 260) menyebutkan HOTS dapat 

dimaknai sebagai kemampuan proses berpikir kompleks yang mencakup mengurai 

materi, mengkritisi serta menciptakan solusi pada pemecahan masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

HOTS merupakan cara berpikir tingkat tinggi yang melatih peserta didik 

memecahkan masalah secara mandiri dan menemukan solusi sendiri dari 

permasalahan tersebut. 

b. Karakteristik  

Menurut (Rahayu et al., 2020, p. 129) karakteristik HOTS adalah sebagai 

berikut :  

1. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi,  

2. Berbasis permasalahan kontekstual,  

3. Menggunakan bentuk soal beragam.  

c. Tujuan  

Menurut (Wahyuningsih et al., 2018, p. 228) tujuan dari HOTS ialah untuk 

kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang 

berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima 
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berbagai informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-

situasi yang erat. Menurut (Dinni, 2018, p. 171) tujuan utama dari high order 

thinking skills adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik 

pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk 

berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berfikir kreatif 

dalam memecahkan dalam suatu masalah menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks.  

d. Indikator  

Menurut (Dinni, 2018, p. 172) dalam A revision of Bloom’s Taxonomy, 

menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

meliputi menganalisis (C4) yaitu kemampuan memisahkan konsep kedalam 

kedalam beberapa konsep secara utuh, kategori proses menganalisis ini meliputi 

proses-proses kognitif membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan, 

mengevalusasi (C5) yaitu kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan 

norma, kriteria, atau patokan tertentu, kategori mengevaluasi mencakup proses-

proses kognitif memeriksa dan mengkritik, mencipta (C6) yaitu kemampuan 

memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas atau 

membuat sesuatu yang benar.  

Cara berpikir HOTS berada pada tingkatan menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Menurut (Yuniar et al., 2015, p. 190) 

menyampaikan bahwa dalam HOTS dibagi menjadi empat golongan, yaitu 

memecahkan masalah, membuat keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif.   
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3. Tematik  

a. Pengertian  

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran  atau beberapa 

aspek keterampilan berbahasa, sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik. Pembelajaran tematik termasuk menyediakan keleluasaan 

dan kedalam implementasi kurikulum, menaarkan kesempatan yang sangat luas 

pada peserta didik untk memunculkan dinamika dalam dunia pendidikan. 

Menurut (Eko Febri Syahputra, 2019, p. 20) pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada 

peserta didik.  

Menurut (Indriani, 2015, p. 88) istilah pembelajaran temati pada dasarnya 

dalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik. 

Ungkapan (Hermin Tri Wahyuni, Punaji Setyosari, 2016, p. 129) bahwa, 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam 

mengaitkan beberapa pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa.  

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 

yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran 

maupun antar mata pelajaran menurut (Gandasari, 2019,h,23). Pembelajaran 
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tematik adalah salah satu strategi pembelajaran yang telah disampaikan oleh 

banyak peneliti dan psikologi menurut (Nahak et al., 2019, p. 785). 

(Assingkily & Br. Barus, 2019, p. 17) berpendapat bahwa pembelajaran 

tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan materi beberapa 

pelajaran dalam satu tema, yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam 

belajar dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga hal ini dapat 

menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan mereka yang 

berbeda satu dengan yang lainnya. 

Tematik adalah pokok isi atau wilayah dari suatu bahasan materi yang 

terkait dengan masalah dan kebutuhan lokal yang dijadikan tema atau judul dan 

akan disajikan dalam proses pembelajaran dikelompok belajar menurut (Ani 

Kadarwati, 2012, p. 66). 

Pendekatan tematik adalah suatu usaha untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, ketermpilan, nilai dan sikap pembelajaran, serta pemikiran yang 

kreatif dengan menggunakan tema. 

Menurut (Abdullah, 2020, p. 108) bahwa pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengelaman bermakna kepada peserta 

didik. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai pembelajaran tematik dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah sekumpulan beberapa mata 

pelajaran yang digabungkan menjadi satu sehingga guru lebih mudah dalam 

memberikan pembelajaran. Suatu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, 
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ketermpilan, nilai dan sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan 

menggunakan tema. 

b. Karakteristik  

Menurut (Ani Kadarwati, 2012, p. 68) Pembelajaran tematik memiliki 

karakteristik-karakteristik sebagai berikut : 

a. Berpusat pada peserta didik. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered), hal ini sesuai dengan pembelajaran 

modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar 

sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan 

kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas 

belajar. 

b. Memberikan pengalaman langsung.  Pembelajaran tematik ini dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik (direct experiences). 

Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata 

(konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.  

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran tematik 

pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus 

pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 

berkaitan dengan kehidupan manusia.  

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik 

menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 

pelajaran. Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep-konsep 
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tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

e. Bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana 

guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan 

keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. Hasil pembelajaran 

sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Siswa diberi kesempatan untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan 

kebutuhannya. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

c. Manfaat Pembelajaran Tematik 

Menurut (Ani Kadarwati, 2012, p. 68-69) dengan menerapkan 

pembelajaran tematik, peserta didik dan guru mendapatkan banyak manfaat, 

diantara manfaat tersebut adalah : 

1. Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik 

terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualitasnya. 

2. Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu 

mengeksporasi pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan 

pembelajaran. 

3. Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan antar 

peserta didik. 

4. Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan 

profesionalismenya. 
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5. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan  peserta didik. 

6. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan bermakna. 

7. Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. 

8. Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi, komunikasi, 

dan tanggap terhadap gagasan orang lain.  

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka berpikir merupakan jalan pemikiran yang dirancang berdasarkan 

kegiatan penelitian. Langkah yang dilakukan dalam kerangka berpikir ini yaitu 

mengidentifikasi masalah yang ada, kemudian memberikan solusi dari 

permasalahan yang ada, solusi yang diberikan yaitu mengembangkan LKPD 

sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik yang berbasis HOTS. Desain 

produk ini disajikan semenarik mungkin serta disajikan materi dan soal yang 

berkaitan dalam kehidupan sehari-hari secara sederhana untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi ips, ipa dan B.Indonesia pada tema 7. 

Untuk mengetahui apakah desain produk ini layak atau tidak maka akan dilakukan 

uji validasi. Selain itu akan uji respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan 

apakah menarik atau tidak, guru perlu memanfaatkan LKPD untuk belajar peserta 

didik baik diluar kelas maupun didalam kelas.  

Oleh karena itu, peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran. Jika 

tidak ada LKPD peserta didik akan sulit dalam belajar, materi yang diajarkan guru 

akan membuat anak jenuh, dan peserta didik akan sulit dengan yang diajarkan 
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oleh guru, semakin bagus lkpd yang digunakan guru maka peserta didik akan 

memiliki pengetahuan yang kritis. 

Apalagi jika peserta didik memiliki wawasan yang sangat baik, maka 

pengalaman dalam pandangan hipotesis Edgar Dale mengenai kerucut 

pengalaman sangat sejalan sekali karena Kerucut pengalaman Edgar Dale 

menampilkan pertemuannya dengan LKPD berbasis HOTS dari pengalaman 

Langsung (konkrit) sampai kepada verbal (abstrak) semakin keatas kerucut maka 

semakin abstrak lkpd yang disampaikan. Dikenal dengan Dale’s cone of 

Experience (kerucut pengalaman Dale) mengingatkan bahwa kesempatan 

berkembang yang diraih peserta didik dapat melalui apa yang dialami peserta 

didik.  

Hipotesis Edgar Dale mengenai kesempatan pertumbuhan yang dimiliki 

peserta didik dalam pengalaman yang berkembang ntuk memahami LKPD dalam 

pengetahuan tingkat tinggi bagi peserta didik. Semakin banyak peserta didik yang 

memahami materi, maka semakin banyak pengalaman peserta didik alami, 

misalnya melalui percobaan (praktek). Semakin banyak pengalaman peserta didik 

dalam teori, maka semakin sedikit pengalaman yang mereka miliki. 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 kerucut pengalaman Edgar Dale 
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Gambar 2.2 kerangka konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 014689 Lestari Jl. Kasuari 

No. 25 Kecamatan Kota Kisaran Timur Kabupaten Asahan, di kelas V akan 

dilaksanakan  pada Juni-September 2022. 

Kegiatan 
Bulan/Tahun 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei  Jun  Jul Agu Sep Okt 

Observasis 
Awal 

             

Penyusuna
n Proposal 

             

Bimbingan 
Proposal 

             

Seminar 
Proposal 

             

Uji validitas              

Pelaksanaa
n 
penelitian  

             

Pengelolaa
n data, 
analisis, 
dan 
penyusuna
n laporan 

             

Hasil akhir 
dan 
kesimpulan 

             

Sidang 
skripsi 

             

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan kegiatan 
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B. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subyek atau objek yang 

menjadi sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu 

(Sundayan R, 2019, p 15. ). Populasi dalam penelitian ini adalah 17 peserta 

didik kelas V SD Negeri 014689 Lestari.  

b. Sampel   

Sampel adalah sejumlah (tidak semua) hal yang diobservasi/diteliti yang 

relevaan dengan masalah penelitian, dan tentunya subjek atau objek yang 

diteliti tsb (Sundayan R, 2019, p 15. ). Sampel dalam penelitian ini adalah 

17 peserta didik kelas V SD Negeri 014689 Lestari. 

C. Desain Penelitian  

 Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah research and 

Development (R&D) menurut (basni purba, 2020, p. 29) dan perubahan 

menggunakan model ADDIE yang menggunakan lima tahapan ialah, tahap 

Analysis (Analisis), design (perancangan), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Namun, pada 

penelitian ini hanya sampai pada tiga tahapan saja ialah, analisis, desain, 

pengembangan karna peneliti hanya mengembangkan pembelajaran sampai tahap 

validasi. 

1. Analysis (Analisis) 

 Identifikasi masalah dan merumuskan tujuan lembar kerja peserta didik 

yang berbasis HOTS. Berdasarkan pengamatan peneliti ditemukan bahwa pada 
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guru menggunakan buku paket dan LKPD yang diperoleh dari buku penerbit yang 

disediakan pihak sekolah pada pelajaran tema 7 peristiwa dalam kehidupan 

subtema 1 peristiwa kedatangan bangsa barat pembelajaran 1. Guru belum 

mengembangkan LKPD berbasis HOTS karena waktu yang tidak cukup, berpikir 

kritis peserta didik masih belum mencapai kriteria kurikulum 2013.  

 Pada tahap analisis, pengembangan identifikasi kesenjangan antara 

keadaan saat ini seperti kurikulum mengandung makna dimensi, perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi untuk memperoleh predikat pencapaian akhir, tampak 

bahwa kurikulum menjadi salah satu fundamen penting. Paling tidak ada empat 

hal yang patut didiskusikan, keempat hal tersebut adalah capaian kompetensi 

peserta didik, materi pembelajaran, proses pembelajaran dan penilaian atau 

asesmen. Materi pembelajaran yang diberikan harus relevan dengan kebutuhan 

yang mendukung berkembangnya keterampilan peserta didik, materi 

pembelajaran tidaklah harus bagus sesuai dengan tingkat kesempurnaan ilmu 

karena pembelajaran yang baik berpusat pada peserta didik, sehingga materi yang 

dibuat harus sesuai sama karakteristik peserta didik, peserta didik memiliki tujuan 

dan pemikiran yang berbeda-beda ada yang senang bermain, melakukan sesuatu 

secara langsung (praktik).  

 Peserta didik masih dikategorikan memiliki pemikiran yang rendah karena 

kemampuan berpikir masih pada tahap mengingat, menyatakan kembali 

pertanyaan dan jawaban yang diberikan dan memberikan masalah tanpa 

melakukan pengolahan  pemecahan masalah. Untuk memiliki tujuan, pengalaman 

dan bagaimana hal ini dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.  
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2. Design (Desain)  

 Tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur, 

pengelompokan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta 

didik dan memilih media. Pada tahapan desain pengembangan merencanakan 

tujuan proses penilaian, tujuan biasanya ditetapkan unuk tiga ranah yaitu kognitif 

(berpikir), psikomotor (gerak), dan efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini 

meliputi kegiatan memilih media dan strategi pembelajaran yang akan digunakan. 

Kegiatan ini meliputi mendesain lembar kerja peserta didik termasuk langkah-

langkah mendesain dari memilih materi, penentuan desain yang menarik, 

pembuatan soal hots, dan kriteria komponen. Kriteria komponen LKPD adalah 

lembar kerja peserta didik yang berbasis HOTS, memperhatikan desain agar dapat 

menarik perhatian peserta didik. 

3. Development (Pengembangan) 

 Menyiapkan material untuk peserta didik dan pengajar sesuai dengan  

spesifikasi produk yang dikembangkan. Pada tahap ini pengembangan yaitu 

mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan yang akan disampaikan 

dalam pembelajaran dalam pembelajaran. Semuanya harus disampaikan dalam 

tahap ini.   
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Gambar 3.1 Skema  pengembangan LKPD model ADDIE 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap ini melakukan uji coba produk yang telah dibuat dari sisi tampilan 

atau fungsi produk. Pertama akan diuji coba oleh ahli media dan materi, apabila 

ahli media dan materi mengatakan baik maka akan diuji coba kepada pesera 

didik. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan proses dimana produk yang dikembangkan sesuai 

dengan yang diinginkan berdasrkan kebutuhan yang ada. Jika terdapat hal yang 

perlu diperbaiki maka perlu dievaluasi dan disempurnakan.  

Peneliti mengembangkan sebuah produk LKPD berbasis HOTS 

menggunakan metode RnD dan perubahan model ADDIE yang terdapat lima 

tahap yakni analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi tetapi 

peneliti hanya sampai tahap pengembangan saja sesuai pada tahap produk yang 

dikembangkan, dimana pada metode RnD perubahan model ADDIE ini peneliti 

mulai merancang produk dari tahap menganalisis materi, dan soal-soal HOTS 

Analisis 

Desain Pengembangan  

Validasi ahli media Validasi ahli materi 

LKPD berbasis HOTS 
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yang terdapat pada buku tema 7 kelas 5 yang berfokus pada subtema 1 

pembelajaran 1, selanjutnya peneliti mendesain LKPD semenarik mungkin, 

kemudian mengembangkannya dari LKPD yang lama menjadi LKPD yang sesuai 

dengan yang diinginkan yakni LKPD berbasis HOTS, setelah itu divalidasi (diuji) 

oleh ahli media dan ahli materi untuk dilihat sudah layak atau tidak produk yang 

dikembangkan diberikan kepada peserta didik, tahap terakhir LKPD diberikan 

kepada peserta didik untuk dilihat tingkat berpikir kritisnya. 

 

Gambar 3.2 model ADDIE 

D. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang bentuknya dapat diukur atau dihitung, 

jenis variabel ada dua yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

merupakan  variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

simbol variabel terikat atau independent. Dalam penelitian ini, yang menjadi 

variabel bebas (X) adalah Pengembangan LKPD Berbasis HOTS (Higher Order 

Thinking Skills). Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi 

variabel terikat (Y) adalah Pada Pembelajaran Tematik Kelas V SD. 
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E. Definisi Operasional Variabel 

Dalam variabel penelitian ini peneliti memiliki keterkaitan antara variabel 

x dan y, dimana variabel x merupakan perubahan yang ada pada lembar kerja 

peserta didik bersifat berpikir tingkat tinggi yang dipengaruhi melalui 

pembelajaran tematik yang menjadi variabel bebas. Berdasarkan judul proposal 

skripsi peneliti yakni Pengembangan LKPD Berbasis HOTS Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas V di SD Negeri 014689 Lestari, terdapat satu variabel pada judul 

skripsi peneliti yaitu LKPD Berbasis HOTS Pada Pembelajaran Tematik yang 

termasuk variabel x, LKPD merupakan lembar kerja untuk mengukur batas 

kemampuan peserta didik melalui soal HOTS membuat peserta didik berpikir 

tingkat tinggi sehingga yang terdapat pada buku tematik dapat diselesaikan 

dengan baik. 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Lembar validasi oleh ahli media dan materi 

Lembar validasi merupakan sejumlah pernyataan yang dituju kepada ahli 

media dan  materi untuk mendapatkan koreksi, kritik dan saran terhadap LKPD 

berbasis HOTS yang peneliti rancang pada pokok materi, pada penelitian ini 

pengisian lembar validasi ahli dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis 

() pada kolom yang disediakan.  

2. Lembar angket respon peserta didik  
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Lembar angket ialah lembar yang berupa alat untuk mengumpulkan data 

dan informasi. Lembar angket tersebut nanti akan digunakan sebagai alat untuk 

melihat hasil respon peserta didik terhadap LKPD berbasis HOTS. 

G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian yang akan dilakukan, validasi angket dapat dilakukan 

hanya kepada seorang ahli. Secara teknis pengujian instrumen data dibantu 

dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Indikator yang terdapat dalam kisi-kisi 

validasi ahli dan materi dapat dijadikan sebagai acuan, selain itu terdapat nomor 

butir item instrumen sehingga pengujian validitas dapat diakukan dengan mudah 

dan sistematis.  

1. Analisis lembar validasi LKPD 

Setelah mendapatkan penilaian dari para ahli, tahap selanjutnya adalah 

melakukan analisis terhadap penilaian tersebut. Terdapat dua analisis yang 

dilakukan, ialah secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penilaian secara kualitatif 

ditulis secara deskriptif sebagai sarana untuk perbaikan. Sedangkan hasil penilaian 

secara kuantitatif diolah dengan cara menentukan nilai rata-ratanya dengan rumus 

sebagai berikut : 

�̅�=
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan :  

�̅� = skor rata-rata penilaian oleh ahli 

∑𝑥  = jumlah skor yang perolehan ahli 

n = jumlah pertanyaan 

Skala pengukuran dalam penelitian ini mengacu pada skala likert (Likert Scale), 
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dimana masing-masing dibuat dengan menggunakan skala 1-5 kategori jawaban, 

yang masing-masing jawaban diberi skor atau bobot yaitu banyaknya skor antara 

1 sampai 5, dengan rincian seperti tertulis pada tabel 3.5 berikut ini: 

 
Tabel 3.2  Kriteria Penilaian (Sugiyono, 2017) 

 

Skor Kriteria Presentase 

5 Sangat baik 90% ≤ X ≤100% 

4 Baik 70% ≤ X ≤ 89% 

3 Sedang 50% ≤ X ≤ 69% 

2 Kurang Baik 30% ≤ X ≤ 49% 

1 Sangat Kurang Baik 0% ≤ X ≤ 29% 

Sumber: Sugiyono, 2017. 

 

2. Analisis Respon Peserta Didik 

 Data tanggapan peserta didik diperoleh dari hasil pengisian  lembar angket 

respon pesera didik, skor penilaiaan  yang digunakan yaitu: (1) tidak valid,(2) 

kurang valid,(3) cukup valid, (4) valid. Selanjutnya data yang didapat dengan 

instrumen pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan 

presentase sesuai rumus yang ada: 

P=
∑𝑥

∑𝑥1
𝑥 100% 

Keterangan : 

P= persentase yang dicari 

∑x= jmlah nilai jawaban respon /hasil skor 

∑xi=jumlah nilai ideal/hasil total 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini merupakan pengembangan atau disebut dengan istilah 

Research and Development (R&D) yang ditujukan untuk penelitian dan 

pengembangan produk berbentuk  LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran 

tematik kelas V. Hasil produk berbentuk LKPD berbasis HOTS ini telah di 

validasi oleh dosen ahli dalam bidang media, dan ahli materi.  

 Setelah melaksanakan validasi dan dinyatakan valid maka dilaksanakan uji 

produk kepada 10 peserta didik kelas V SDN 014689 Lestari. Pengembangan 

LKPD berbasis Hots pada Pembelajaran Tematik kelas V di SDN 014689 Lestari 

menggunakan model ADDIE yang terdapat lima tahap yakni, analisis (analysis), 

perancangan (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation) tetapi pada pengembangan ini peneliti 

menggunakan tiga tahap saja yakni analisis, perancangan, dan pengembangan. 

1. Analisis (analysis) 

 Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil 

penelitian, yang telah diuraikan pada penelitian, diperoleh LKPD berbasis HOTS 

dengan model addie yang hanya dilalui dalam tiga tahapan saja yaitu tahap 

analisis, desain, dan pengembangan. Hal ini dari pengembangan LKPD berbasis 

HOTS dimulai dari tahap analisis. Pada tahap ini terdiri dari tahap analisis 

kurikulum, materi dan karakteristik peserta didik. Analisis kurikulum digunakan 

menganalisis kompetensi inti, dan kompetensi dasar yang sesuai dengan 
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kurikulum yang berlaku dalam penelitian ini adalah kurikulum 2013 yang akan 

dikembangkan, analisis materi digunakan untuk memeriksa secara terperinci 

unsur atau struktur materi pelajaran sebagai dasar diskusi atau interpretsi sesuai 

sama kurikulum 2013 dimana peserta didik diminta untuk belajar mandiri, 

berdiskusi dan mencari solusi sendiri, LKPD berbasis HOTS digunakan untuk 

menganalisis karakteristik peserta didik, karena kurikulum dan materi yang ada 

sudah disesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang memiliki tingkat 

pemahaman dalam belajar yang berbeda seperti ada yang suka bermain sambil 

belajar, ada yang suka praktek atau melakukan percobaan pada pembelajaran 

tertentu.  Pada pengembangan LKPD berbasis HOTS pada Pembelajaran Tematik 

kelas V memiliki tahap-tahap sebagai berikut yang dijelaskan lebih rinci : 

a. Analisis Kurikulum 

 Pada penelitian ini peneliti melakukan analisis kurikulum karena 

kurikulum ini digunakan dalam pembuatan LKPD berbasis HOTS pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V SDN 014689 Lestari. Hasil analisis kurikulum ini 

berdasarkan buku pegangan guru dan peserta didik Tema 7 Subtema 1 

Pembelajaran 1 kelas V antara lain : 

   Tabel 4.1 Analisis kurikulum 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

3.5 Menggali informasi penting 

dari teks narasi sejarah yang 

disajikan secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, di 

mana,kapan, siapa,mengapa, 

dan bagaimana. 

 

3.5.1 Mengetahui 

langkah-langkah mencari 

informasi penting pada 

sebuah teks. 

 

3.5.2Menjelaskan 

informasi penting yang 

terdapat pada teks dengan 

Teks bacaan 

yang bebentuk 

narasi. 
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4.5 Memaparkan informasi 

penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan,siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku 

dan kalimat efektif. 

menggunakan aspek: apa, 

di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana. 

 

4.5.1Mengidentifikasi 

Informasi penting yang 

terdapat pada sebuah teks 

dengan tepat. 

 

4.5.2 Menyebutkan 

informasi tedapat pada 

sebuah teks dengan 

menggunakan kosakata 

dan kalimat yang tepat. 

 

4.5.3Menyajikan 

informasi penting dan 

tidak penting yang 

terdapat pada sebuah teks. 

 

IPA 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan. 

  dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari. 

4.7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda. 

3.7.1 Menjelaskan sifat-

sifat benda padat, cair, 

dan gas. 

 

3.7.2Mengidentifikasi 

sifat-sifat benda padat, 

cair, dan gas. 

 

4.7.1Mempraktikkan 

percobaan tentang sifat-

sifat benda padat, cair, 

dan gas. 

 

4.7.2 Mendiskusikan 

perbedaan sifat wujud 

benda (padat, cair, dan 

gas). 

Perubahan 

wujud dan 

suhu benda. 

Sifat-sifat 

benda 

padat, cair, 

dan gas. 

 

Peristiwa 

membeku, 

mencair, 

dan 

menguap 

Sifat 

hantaran 

panas/kalor. 
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IPS 

3.4 Mengidentifikasi faktor-

faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

 

4.4 Menyajikan hasil

 identifikasi mengenai faktor-

faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan   

upaya   bangsa   Indonesia   

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

3.4.1Menjelaskan 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

3.4.2Mengetahui 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

4.4.1Mendiskusikan 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

4.4.2Menuliskan 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

Proses 

kedatangan 

bamngsa eropa 

ke Indonesia. 

 

Peristiwa 

penting pada 

masa 

pemerintahan 

kolonial 

Inggris dan 

Belanda. 

Sistem tanam 

paksa. 

 

b. Analisis materi 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis materi karena analisis materi 

merupakan aktifitas menyeleksi bahan-bahan yang mendasar dari semua materi 

pelajaran yang merupakan mata pelajaran minimal yang harus dipelajari dan 

dimiliki dalam proses pembelajaran. Materi pelajaran merupakan  bagian 

keseluruhan dari kurikulum. Artinya, perencanaan dan bayangan terhadap apa 

yang akan terjadi selama kegiatan pembelajaran. 

 Secara garis besar materi berisikan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap pada peserta didik agar dapat memenuhi kompetensi yang telah ditetapkan. 
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Materi memiliki posisi yang sangat penting diseluruh kurikulum dan dipersiapkan 

unttuk pelaksanaan agar mencapai tujuannya. Tujuan harus konsisten dengan 

kompetensi dasar dan kompetensi inti yang dicapai peserta didik. 

 Materi yang dipilih merupakan materi yang benar-benar mendukung 

pencapaian kompentensi dasar, kompetensi inti dan indikator pencapaian. Materi 

yang dipilih sebaiknya membantu peserta didik mencapai kompetensi dasar dan 

kompetensi inti. Saat memilih materi perlu mempertimbangkan jenis materi, ruang 

lingkup, urutan, dan perlakuan. Agar guru mempersiapkn diri dengan baik, guru 

memahami aspek yang berkaitan dengan pengembangan mata pelajaran, baik dari 

segi fungsi, sifat, prosedur, prinsip maupun ukuran keefektifan persiapan yang 

dilakukan. 

 Pada analisis materi, peneliti menganalisis berdasarkan buku Tema 7 

Subtema 1 Pembelajaran 1 Kelas V SDN 014689 Lestari dengan menggunakan 

LKPD berbasis HOTS. 

    Tabel 4.2 materi 

Indiktor  Pengalaman 

Belajar 

Materi Pokok Inti Materi 

 3.5.1 Mengetahui 

langkah-langkah 

mencari informasi 

penting pada sebuah 

teks. 

 

 

3.5.2 Menjelaskan 

informasi penting 

yang terdapat pada 

teks dengan 

menggunakan aspek: 

apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan 

Peserta didik 

membaca teks 

narasi  kedatangan 

bangsa barat ke 

Indonesia. 

 

Guru meminta 

salah satu peserta 

didik 

mengidentifikasi 

kedatangan 

bangsa Eropa ke 

Indonesia. 

Pembelajaran 1 

peristiwa 

kebangsaan 

masa penjajahan 

 

 

 

 

 

Pembelajaran 

1 materinya 

mengenai 

struktur teks 

narasi 
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bagaimana. 

 

4.5.1Mengidentifikasi 

Informasi penting 

yang terdapat pada 

sebuah teks dengan 

tepat. 

 

 4.5.2Menyebutkan 

informasi tedapat pada 

sebuah teks dengan 

menggunakan kosa 

kata dan kalimat yang 

tepat. 

 

4.5.3 Menyajikan 

informasi penting dan 

tidak penting yang 

terdapat pada sebuah 

teks. 

3.7.1 Menjelaskan 

sifat-sifat benda 

padat, cair, dan gas. 

 

4.7.1Mengidentifikasi 

sifat-sifat benda 

padat, cair, dan gas. 

 

4.7.2Mempraktikkan 

percobaan tentang 

sifat-sifat benda 

padat, cair, dan gas. 

 

4.7.3Mendiskusikan 

perbedaan sifat wujud 

benda (padat, cair, 

dan gas). 

Peserta didik 

melakukan 

percobaan 

bersama teman 

sekelompoknya. 

 

Peserta didik 

diminta membuat 

kolase dari bahan 

berbentuk padat 

seperti, kacang 

hijau, jagung dan 

sebagainya 

 Inti materinya 

sifat benda 

dan wujud 

benda 

3.4.1 Menjelaskan 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

3.4.2 Mengetahui 

Peserta didik 

diminta mengisi 

diagram 

kedatangan 

bangsa Eropa ke 

Indonesia. 

 

Guru meminta 

peserta didik 

 Inti materinya 

kedatangan 

bangsa barat 

ke Indonesia. 
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penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

4.4.1Mendiskusikan 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

4.4.2Menuliskan 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

membedakan 

antara gold, 

gospel, dan glory. 

 

Guru meminta 

peserta didik 

membuat mind 

mapping tentang 

peristiwa 

kedtangan Bangsa 

Eropaa ke 

Indonesia. 

 Berdasarkan  materi yang telah dipaparkan peneliti maka materi cocok 

diterapkan pada proses pembelajaran. Pembuatan LKPD berbasis HOTS 

berdasarkan materi yang disajikan. Pada kelas V SD perkembangan pengetahuan 

peserta didik masih pada tahap konkrit. Dengan  materi yang ada dibuku tematik, 

guru dapat mengajarkan pembelajaran dengan konteks nyata yang ada didalam 

kehidupan peserta didik sehari-hari. 

 Materi yang dibuat peneliti sudah berdasarkan kurikulm 2013 karena 

mengikuti pedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebelum peneliti 

membuat LKPD berbasis HOTS , peneliti melihat terlebih dahulu materi yang 

akan diberikan seperti kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran dan kegiatan pembeljaran pada saat melakukan kegiatan penelitian. 

Proses pembelajaran peserta didik dapat dilihat dari materi yang diberikan. Karena 
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didalam LKPD berbsis HOTS peserta didik mendapatkan pengalaman langsung 

tentang pemahaman berpikir kritis dalam pembelajaran. 

c. Analisis Karakteristik peserta didik 

 Berdasarkan penelitian di kelas V SDN 014689 Lestari, peneliti 

menemukan karakteristik dan perkembangan peserta didik sekolah dasar kelas 

rendah dan kelas tinggi berbeda dengan peserta didik lainnya, karena sifat, 

perilaku peserta didik. Hal ini nampak saat proses belajar peserta didik di dalam 

kelas. 

 Memahami karakteristik peserta didik harus sangat menentukan hasil 

belajar yang akan dicapai, kegiatan yang akan dilakukan dan penilaian yang tepat 

terhadap peserta didik. Karakteristik peserta didik harus menjadi perhatian 

seorang guru dalam melaksanakan semua kegiatan pembelajaran, karakteristik 

peserta didik yang meliputi suku, ras, budaya dan status sosial.  

2. Perancangan (design) 

 Setelah menganalisis selanjutnya adalah melakukan tahap perancangan. 

Pada tahap ini LKPD disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik dimulai dari 

pengumpulan referensi, analisis materi dan rancangan gambar yang akan 

ditampilkan. 

   Tabel 4.3 Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik. 

No  Aspek desain LKPD Keterangan 

1. Cover LKPD Pada awal buku LKPD terdapat 

cover yang memiliki warna 

yang menarik peserta didik 

untuk mengerjakan pertanyaan-

pertanyaan didalam buku, selain 

warna di cover juga terdapat 

identitas peserta didik agar buku 
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yang mereka miliki tidak 

tertukar, selain warna, identitas 

masih terdapat gambar kapal 

yang mendeskripsikan buku 

LKPD tersebut terdapat 

beberapa mata pelajaran seperti 

Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. 

2. Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada LKPD berbasis HOTS 

tahap selanjutnya ada kata 

pengantar dimana kata 

pengantar ini sebagai 

pernyataan pendahuluan dalam 

sebuah buku oleh penulis 

berfungsi agar peserta didik tau 

hal-hal yang dilalui pengarang 

dalam menyelesikan tulisannya. 

3. Daftar Isi 

 

 

 

 

 

 

 

Pada LKPD terdapat daftar isi 

yang berfungsi sebagai panduan 

peserta didik dalam 

menggunakan LKPD yang 

sudah memiliki nomor halaman. 

 

 

 

 

 

4. Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada LKPD terdapat peta 

konsep yang berfungsi sebagai 

bantuan peserta didik  

menumbuhkan proses belajar 

yang lebih bermakna. Didalam 

peta konsep dipaparkan juga 

pelajaran yang akan dipelajari 

peserta didik. 
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5. Petunjuk Penggunaan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada LKPD terdapat petunjuk 

sebelum menggunakan LKPD, 

dimana petunjuk ini terdapat 

enam point yang penting agar 

peserta didik tidak salah dalam 

mengerjakan pertanyaan-

pertanyaan yang dipaparkan. 

6. Tampilan C4 menganalisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada LKPD terdapat pertanyaan 

C4 menganalisis. Di dalam 

menganalisis ini peserta didik 

diminta menyelesaikan 

pertanyaan-pernyataan yang 

telah mereka pahami mengenai 

kedatangan bangsa Eropa ke 

Indonesia. 

7. Tampilan C5 membuktikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada LKPD terdapat pernyataan 

C5 membuktikan. Didalam 

membuktikan ini peserta didik 

melakukan percobaan 

perubahan wujud benda. 

8. Tampilan C6 Kreasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada LKPD terdapat pernyataan 

C6 kreasi. Didalam kreasi 

tersebut peserta didik diminta 

menyelesaikan sebuah teka teki 

silang sesuai pemahaman 

peserta didik mengenai 

perubahan wujud benda yang 

sudah dijelaskan guru. 
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9. Kesimpulan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada LKPD terdapat 

kesimpulan. Di dalam 

kesimpulan tersebut peserta 

didik dapat menyimpulkan 

bagaimana pembelajaran yang 

telah dijelaskan guru. 

10. Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada LKPD terdapat daftar 

pustaka. Dimana didalam 

pustaka tersebut peserta didik 

dapat mengetahui dari mana 

saja sumber soal yang didapat. 

11. Riwayat penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada LKPD terdapat riwayat 

tentang penulis. Dimana 

didalam riwayat tersebut 

berisikan identitas penulis agar 

peserta didik tau riwayat hidup 

pembuat LKPD. 

12. Penjelasan singkat tentang isi LKPD 

 

 

 

 

 

Pada LKPD terdapat penjelasan 

singkat mengenai isi LKPD. Di 

dalam penjelasan tersebut 

menyimpulkan mengenai 

kegunaan LKPD dan petunjuk 

LKPD. 

 

 

 

 



45 
 

 
 

3. Pengembangan (development) 

 Pada tahap terakhir ini dilakukan pengembangan LKPD, sebagai langkah 

selanjutnya terhadap rancangan yang telah dilakukan. LKPD yang dikembangkan 

pada tahap ini dievaluasi oleh dosen ahli. Struktur yang dipilih dalam 

pengembagan LKPD sebaiknya sederhana dan sesuai dengan kebutuhan. Untuk 

mendapatkan sebuah LKPD yang bagus maka peneliti memberikan kepada yang 

ahli agar di validasi. Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan 

suatu produk yang telah direvisi berdasarkan masukan dari validator. Peneliti 

melakukan validasi desain terhadap media LKPD berbasis HOTS yang telah 

dibuat. Untuk itu wajib divalidasi oleh ahli media, ahli materi terlebih dahulu 

untuk memperbaiki kekurangan pada media yang akan ditampilkan. Berikut ini 

hasil data validasi kedua ahli : 

a. Validasi ahli media 

Sebelum melakukan pemberian produk LKPD kepada peserta didik, peneliti 

melakukan validasi kepada validator ahli media, pada pertemuan pertama 

validasi memberi nilai rata rata 81,45% karena terdapat beberapa aspek 

revisian yang perlu  diperhatikan yakni : nomor halaman yang tidak ada, 

selanjutnya gambar desain yang tidak sesuai dengan judul buku tema 7 dapat 

dilihat dibagian lampiran. 

    

Tabel 4.4 revisi validasi ahli media 

No Revisi Produk Pertemuan 

1 Tidak ada nomor halaman pada LKPD 1 

2 Gambar desain sesuaikan dengan judul buku 

tema 7 

1 
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 Setelah direvisi, pada pertemuan kedua peneliti memvalidasi kembali 

produk LKPD kepada ahli media dengan nilai 87,90% kategori valid sehingga 

layak digunakan kepada peserta didik sekolah dasar Lestari dapat dilihat dibagian 

lampiran. 

b. Validasi ahli materi 

Sebelum memberikan LKPD kepada peserta didik, peneliti terlebih dahulu 

validasi produk kepada ahli media dan ahli materi, tahap pertama melakukan 

validasi kepada ahli media dengan kategori valid, selanjutnya tahap validasi 

ahli materi, pada pertemuaan pertama peneliti menemui validasi ahli materi 

merevisi dengan aspek sebagai berikut : perhatikan EYD karena kata kata 

yang tidak bisa dipahami peserta didik akan mengalami kesulitan saat proes 

pembelajaran berlangsung, bahasa yang terlalu baku akan membuat peserta 

didik sulit paham materi yang disajikan, kesesuaian tujuan membuat peserta 

didik mudah mengerjakan tugas yang diberikan guru. Validasi memberi nilai 

pada pertemuan pertama 83,2% dengan kategori valid dengan catatan revisi 

dapat dilihat dibagian lampiran. 

     Tabel 4.5 revisi ahli materi 

No  Revisi produk Pertemuan 

1 Perhatikan EYD 1 

2 Bahasa sesuaikan sama kemampuan peserta 

didik 

1 

3 Kesesuaian tujuan pembelajaran 1 
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 Setelah direvisi, pertemuan kedua peneliti melakukan validasi kembali 

kepada ahli materi dengan nilai 96,8% kategori valid dan layak diberikan kepada 

peserta didik kelas lima sekolah dasar dapat dilihat dibagian lampiran. 

c. Uji coba produk 

 Pada tahap uji coba produk dilakukan dengan uji coba kelompok kecil 

dengan jumlah responden 10 orang peserta didik, penilaian dilakukan dikelas V 

SD Negeri 014689 Lestari. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

LKPD yang akan dikembangkan sebagai LKPD yang menarik. Uji coba dilakukan 

sesuai dengan materi pembeljaran peserta didik yang telah ditetapkan di RPP, lalu 

materi tersebut dipaparkan dengan menggunakan LKPD Berbasis Hots, dengan 

alokasi waktu 45 menit, hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat di dalam tabel 

sebagai berikut : 

No  Aspek penilaian   Peserta Didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 A. Penyajian materi 

1 Kejelasan tujuan 

pembelajaraan  

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 Urutan sajian 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 Pemberian motivasi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 Kelengkapan 

informasi 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 Interaksi 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

 B. Pembahasan  

6 Pemahaman bacaan 

materi 

5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

7 Kejelasan informasi 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

8 Kemudahan materi 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 

 C. Grafik  

9 Penggunaan font(jenis 

dan ukuran) 

5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

10 Tata letak 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 Ilustrasi,grafis,gambar, 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
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   P=
∑𝑥

∑𝑥1
× 100% 

Keterangan : 

P= Besar persentase 

∑x= Jumlah skor jawaban  (nilai nyata) 

∑x1= Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

 

P=
73

75
× 100% 

P=97% 

Hasil uji coba kelompok kecil oleh 10 peserta didik dari kelas V SD 

Negeri 014689 Lestari. Diketahui bahwa media mendapatkan penilaian 73 dengan 

presentase 97% kategori “praktis” tidak perlu revisi. 

 

B. Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan LKPD berbasis HOTS pada Pembelajaran 

Tematik Kelas V SDN 014689 Lestari. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teori Edgar Dale. Hal ini  dijdikan landasan teori dalam 

menggunakan media pada proses pembelajaran. LKPD merupakan media 

pembelajaran yang berbentuk visual. 

Menurut teori Edgar Dale bahwa peserta didik dapat memahami materi 

secara visual yang membantu dalam memahami materi yang disampaikan guru. 

foto 

12 Desain tampilan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 D. Manfaat 

13 Ketertarikan 

menggunakan media 

lectora inspire 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 Kemudahan belajar 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

15 Peningkatan motivasi 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

 Jumlah  74 73 72 69 71 74 75 75 72 75 

  

Jumlah Rata Rata 

Keseluruhan  

 

73 
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LKPD termasuk kedalam media visual karena membantu peserta didik memahami 

materi yang disampaikan guru. LKPD memberikan pengalaman langsung proses 

pembelajaran yang dapat dijadikan sketsa untuk membantu peserta didik 

memahami materi yang disajikan. 

LKPD berbasis HOTS dapat memberikan pemahaman berpikir tingkat 

tinggi dan memecahkan sebuah masalah dengan cara belajar melalui media buku 

LKPD berbasis Hots. LKPD berbasis HOTS yang digunakan dalam proses 

pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang meliputi penglihatan, 

pendengaran dan perabaan sehingga memberikan informasi dan gagasan, semakin 

peserta didik melihat langsung ke objek maka semakin tinggi tingkat pengetahuan 

peserta didik (Audhiha et al., 2022, p. 1089). 

Menurut (Noprinda & Soleh, 2019, p. 175) menyatakan bahwa 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order 

Thinkig Skill (HOTS). Hasil rata-rata respon peserta didik terhadap LKPD 

diperoleh 87%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis HOTS 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam memecahkan 

masalah cocok digunakan di kelas IX sekolah menengah pertama. 

Menurut (Aditama et al., 2019, p. 69) menyatakan bahwa pengembangan 

LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran matematika materi volume bangun 

ruang kelas V SDN Sentul 1. Hasil rata-rata 98,7%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran matematika materi volume 

bangun ruang kelas V layak digunakan untuk mengembangkan kreatifitas berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 



50 
 

 
 

Menurut (Utami & Dafit, 2021, p. 385) menyatakan bahwa lembar kerja 

(LKPD) berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) pada pembelajaran tematik. 

Hasil rata-rata respon peserta didik terhadap LKPD diperoleh 84%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran tematik dapat 

meningkatkan minat peserta didk dalam belajar dikelas V sekolah dasar. 

Dengan hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti, sesuai dengan peneliti 

yang dilakukan oleh (Noprinda & Soleh, 2019, p. 175), (Aditama et al., 2019, . 

69) dan (Utami & Dafit, 2021, p. 385). Karena LKPD berbasis HOTS berfaedah 

digunakan dalam proses pembelajaran peserta didik dikelas tinggi guna 

meningkatkan dan mengembangkan berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan 

sebuah masalah peserta didik didalam kelas. 

LKPD berbasis HOTS dapat diterapkan dalam pembelajaran tematik, 

karena selama pembelajaran menggunakan LKPD berbasis HOTS peserta didik 

lebih terlihat aktif, kreatif dalam pembelajaran tematik. Hal tersebut terlihat dari 

semangat peserta didik dalam mengerjakan LKPD berbasis HOTS dan berdiskusi 

mengenai LKPD berbasis HOTS (Rahayu et al., 2021, p. 6117) 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pengembangan LKPD 

memiliki tingkat kelayakan, kepraktisa dan kefektivitas digunakan peserta didik. 

Hal ini dibuktikan dari hasil media LKPD memperoleh 81,45 pada pertemuan 

pertama dan 87,90 pada pertemuan kedua, validasi materi memperoleh 83,2 pada 

pertemuan pertama dan 96,8 pada pertemuan kedua. Dan rata-rata yang diperoleh 

dari uji coba kecil sebanyak 5 pada kelompok 1 peserta didik 97,02%, sedangkan 
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kelompok kedua uji coba kecil sebanyak 5 peserta didik dengan presentase nilai 

98,93%  dan Uji coba lapangan diperoleh 86,38%.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan, diantaranya sebagai berikut :  

a. Masih terdapat jawaban peserta didik yang tidak sesuai dengan harapan 

peneliti, karena respon peserta didik yang masih cenderung tidak peduli 

dengan pelajaran. 

b. Media yang digunakan memiliki keterbatasan pada saat mengembangkan 

karena, tidak tepat waktu dalam pegerjaanya. 

c. Jumlah peserta didik yang hanya tujuh belas orang ,tentunya sulit untuk 

memperoleh data yang optimal. 

d. Objek penelitian hanya difokuskan pada satu subtema dan satu pembelajaran, 

hal ini membuat peneliti kesulitan dalam menilai tingkat berpikit tinggi 

peserta didik pada pembelajaran berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. LKPD yang diberikan kepada peserta didik sudah valid karena sebelum 

diberikan LKPD terlebih dahulu diuji validasi oleh ahli media dan ahli 

materi dengan presentase yang memiliki kategori valid, sehingga LKPD 

dapat diberikan kepada peserta didik. 

2. LKPD yang dikembangkan sudah praktis mulai dari materi, gambar, 

bahasa yang digunakan sesuai dengan syarat pembuatan LKPD, 

sehingga peserta didik paham dengan materi dan pertanyaan yang ada 

di LKPD. 

B. Implikasi  

a. Bagi kepala sekolah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi kepala sekolah 

sehingga dapat membantu dalam belajar. 

b. Bagi pendidik  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai proses pembelajaran  dan 

membantu dalam pembelajaran bagi pendidik. 

c. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti 

sehingga dapat membantu proses pembelajaran didalam kelas 

d. Bagi peneliti selanjutnya 
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti 

selanjutnya sehingga dapat menjadi acuan untuk mengembangkan LKPD 

dikelas 6 selanjutnya. 

C. Saran   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan memiliki beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel dari sekolah 

lain tidak satu sekolah saja, hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang 

lebih baik dalam penelitian  

2. Agar lebih memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam proses 

pembelajaran didalam kelas. 

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan LKPD 

berbasis HOTS untuk satu tema 
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SILABUS 

Nama Sekolah  : SDN 014689 Lestari 

Tema  7  : Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema 1  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Fokus Pembelajaran  : B.Indonesia, IPA, IPS 

Kelas    : V 

Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (6 jp) 

1. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel Kompetensi Dasar Materi Pokok 

Pelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
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dari teks narasi 

sejarah yang 

disajikan secara 

lisan dan tulis 
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4.5 Memaparkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, di 

mana, kapan, 

siapa, mengapa, 
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serta kosakata 

baku dan kalimat 

efektif. 
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penjajahan bangsa 

Indonesia dan 
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kedaulatannya. 
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4.4.2 Menuliska

n penyebab  



 
 

 
 



  

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  :SDN 014689 Lestari 

 Kelas /Semester : V/2 (dua ) 

Tema  7 : Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub tema 1 : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke- : 1 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia dan IPA, IPS 

Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (6 JP) 

2. KOMPETENSI INTI (KI) 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

3. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  
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IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

3.7.1 menganalisis pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari; 

4.7Melaporkan hasil percobaan pengaruh 

kalor pada benda. 

4.7.1 melaporkan hasil percobaan pengaruh 

kalor pada benda; 

IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi faktor-

faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

3.4.1 mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4  Menyajikan hasil 

identifikasi mengenai 

faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia   dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

4.4.1 menyajikan hasil identifikasi mengenai 

faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari 

teks narasi sejarah yang disajikan 

secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, di 

mana,kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

3.5.1 menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara 

lisan dan tulis menggunakan aspek: 

apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, 

dan bagaimana;. 

4.5 Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan,siapa, mengapa, dan 

bagaimana serta kosakata baku 

dan kalimat efektif 

4.5.1 memaparkan informasi penting dari 

teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana serta 

kosakata baku dan kalimat efektif; 

 



  

 
 

4. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di 

Indonesia, peserta didik dapat mengidentifikasi latar belakang 

kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia secara benar. 

2. Dengan membuat peta pikiran, peserta didik dapat menjelaskan peristiwa 

kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan menggunakan 

kosakata baku secara tepat. 

3. Dengan membaca teks, peserta didik dapat menjelaskan tentang sifat-sifat 

benda padat, cair, dan gas. 

4. Dengan berdiskusi tentang ulasan teks, peserta didik dapat menjelaskan 

isi dan informasi sebuah teks secara tepat. 

5. Dengan melakukan percobaan, peserta didik dapat menunjukkan perbedaan 

sifat wujud benda (padat, cair, dan gas). 

5. MATERI PEMBELAJARAN 

1. teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia 

Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat 

Mulai akhir abad XV, bangsa Eropa berusaha melakukan penjelajahan 

samudra. Bangsa Eropa yang pernah melakukan penjelajahan dan penjajahan di 

Indonesia dimulai oleh bangsa Portugis. Kapal mereka pertama kali mendarat di 

Malaka pada tahun 1511. Berikutnya ialah bangsa Spanyol yang mendarat di 

Tidore, Maluku pada tahun 1521. Kemudian, disusul oleh bangsa Inggris dan 

Belanda. Kapal-kapal Belanda pertama kali mendarat di Pelabuhan Banten pada 

tahun 1596. 



  

 
 

2. peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan menggunakan kosa 

kata baku 

3. teks, tentang sifat-sifat benda padat, cair, dan gas 

4. percobaan, menunjukkan perbedaan sifat wujud benda (padat, cair, dan gas). 

6. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran: Saintifik. 

Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, 

penugasan, dan ceramah. 

7. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

 Alat musik tradisional daerah masing-masing. Beragam benda di kelas dan 

lingkungan sekitar. 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas  

dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

B. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran peserta didik. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 

salah seorang peserta didik. 

3. Peserta didik difasilitasi untuk bertanya jawab 

pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan 

doa. Selain berdoa, guru dapat memberikan 

penguatan tentang sikap syukur. 

4. Peserta didik diajak menyanyikan Lagu 

Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

5. Peserta didik diminta memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas. 

6. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

7. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 

pentingnya sikap disiplin yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran. 

8. Peserta didik diajak menyanyikan salah satu 

lagu daerah untuk menyegarkan suasana 

kembali. 

15 menit 

Kegiatan inti 1. Guru meminta peserta didik menganalisis 
bacaan“Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat”.  

2. peserta didik membaca dalam hati selama 15 

menit. 

3. Guru menunjuk satu peserta didik untuk 

membacakan bacaan tersebut dan meminta 

peserta didik lain menyimak. 

4. Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan 

bersambung oleh semua peserta didik. 

5. Peserta didik menjawab pertanyaan pada 

buku peserta didik sesuai dengan bacaan. 

6. Jawaban peserta didik disajikan secara 

kronologis sesuai dengan kolom pada buku 

peserta didik. 

7. Peserta didik berdiskusi untuk mengerjakan 

tugas pada  buku peserta didik tentang ulasan 

teks yang berjudul “Peristiwa Kedatangan 

180 

menit 



  

 
 

Bangsa Barat”. 

8. Peserta didik bersama kelompoknya 

melakukan studi pustaka dengan mencari 

informasi mengenai kedatangan bangsa- 

bangsa Eropa di Indonesia dengan membaca 

buku  

9. Guru mengajak peserta didik secara bersama-

sama membuat kesimpulan. 

10. Peserta didik mengartikan kembali semboyan 

3G (Gold, Gospel, dan Glory). 

11. Peserta didik secara mandiri membuat cerita 

pengandaian berkaitan dengan kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan 

melengkapi kalimat rumpang. 

12. Peserta didik mengerjakan sesuai dengan 

pemahaman,pemikiran, dan sikapnya sendiri. 

13.  Pada akhir kegiatan ini, guru mempersilakan 

beberapa peerta didik secara suka rela 

menceritakan hasil kerjanya. 

14. Guru menjelaskan proses pengeringan cengkih 

yang memanfaatkan radiasi panas sinar 

matahari sebagai media atau jembatan 

penghubung antar kompetensi sebelumnya dan 

kompetensi selanjutnya, yaitu kompetensi 

peristiwa kedatangan bangsa-bangsa Eropa 

dan kompetensi perpindahan kalor. 

15. Peserta didik membaca bacaan berjudul Sifat-

Sifat Benda. 

16. Peserta didik melakukan percobaan untuk 

menunjukkan sifat-sifat benda padat, cair, dan 

gas. 

Penutup 1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung: 

Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 

ini? 

2. Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 

perbedaan peserta didik bersama guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini. 

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan 

bersama orang tua yaitu: meminta orang tua 

untuk menceritakan pengalamannya 

menghargai perbedaan di lingkungan sekitar 

rumah lalu menceritakan hasilnya kepada guru. 

4. Peserta didik menyimak cerita motivasi tentang 

15 e

n

i

t 



  

 
 

pentingnya sikap disiplin. 

5. Peserta didik melakukan operasi semut untuk 
menjaga kebersihan kelas. 

6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah satu peserta didik. 

A. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan peserta didik 

dalam sikap disiplin. 

b. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instumen 

Bahasa 

Indonesi

a 

Penilaian uji unjuk kerja 

a. Rubrik Menulis Berdasarkan 

Pengamatan Gambar 

Tes tertulis Soal pilihan 

ganda Soal 

isian 

Soal uraian 

IPS a. Rubrik Membuat Peta 

Pikiran (Mind Map). 

  

IPA a. Rubrik Melakukan 

Percobaan Sifat- Sifat 

Benda Padat, Cair, dan 

Gas. 

Tes tertulis Soal pilihan 

ganda Soal 

isian 

Soal uraian 

b. Unjuk Kerja 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 

 



  

 
 

REKAPITULASI DATA ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

NO RESPONDEN NILAI ANGKET 

RESPON PESERTA 

DIDIK KELAS V 

1 R-1 74 

2 R-2 73 

3 R-3 72 

4 R-4 69 

5 R-5 71 

6 R-6 74 

7 R-7 75 

8 R-8 75 

9 R-91 72 

10 R-10 75 

11 R-11 70 

12 R-12 74 

13 R-13 74 

14 R-14 74 

15 R-15 72 

16 R-16 69 

17 R-17 71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Dokumentasi penelitian 

 

 
Peneliti memberikan arahan cara pengerjaan LKPD 

 
Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan 

 

 
Peneliti membagikan angket respon peserta didik 

 



  

 
 

 
 Peserta didik mengerjakan angket repon peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran  Materi  

PERISTIWA KEDATANGAN BANGSA EROPA KE INDONESIA 

Sejak abad ke 15 rempah-rempah telah menjadi komoditas yang menguntungkan 

bangsa eroa berlomba-lomba untuk mendapatkan rempah-rempah dari Indonesia. 

Berikut bangsa-bangsa Eropa yang pernah datang ke Indonesia : 

1. Portugis 

Kolonialisme Portugis dimulai sejak kedatangan Alfonso de lbuquerque ke 

Maluku pada tahun 1512, setelah sebelumnya pada 1511 mereka berhasil 

menaklukkan malaka. 

2. Bangsa Spanyol 

Spanyol mendarat di Maluku pada tahun 5121, Spanyol bergabung dengan 

tidore melawan Portugis yang bergabung dengan Ternate, pada pertikaian 

tersebut spanyol kalah dan portugis menang,untuk mengatasi permusuhan 

diadakanlah perjanjian saragosa tahn 1529. 

Perjanjian saragosa  

Portugis menguasai daerah perdagangan di Maluku  sampai Tanjung 

harapan 

Spanyol harus meninggalkan Maluku dan memusatkan kegiatan di 

fillipina. 

3. Bangsa Inggris 

Rombongan penjelajah dari Inggris datang tiba di Ternate pada tahun 1579 

dibawah kepemimpinan Francis Drake. 

4. Bangsa Belanda  



  

 
 

Bangsa Belanda pertama tiba di Indonesia tanggal 22 Juni  1596 di 

Banten, saat itu belanda dipimpin oleh Cornelis de Houtman. 

Teks Ulasan 

Teks ulasan adalah teks yang dibuat berdasarkan pengamatan, pemeriksaan, 

pertimbangan, dan hasil penilaian pada suatu karya. Penulis membuat informasi 

secara rinci suatu karya atau peristiwa. 

Ciri-Ciri Teks Ulasan 

1. Struktur kalimat terdiri dari orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman.  

2. Informasi berasal dari sudut pandang atau opini penulis mengenai suatu 

karya atau produk. Bagian opini berdasarkan fakta yang diinterpretasikan.  

3. Untuk buku, novel atau karya tulis lain sering disebut dangan resensi.  

Faktor Penjelajahan Samudra  

Gold  

Gold berarti kekayaan. Bangsa Eropa datang ke Indonesia untuk mencari kekyaan 

berupa rempah-rempah. 

Gospel  

Gospel berarti menyebarkan agama. Bangsa Eropa datang ke Indonesia untuk 

menyebarkan agama. 

Glory 

Glory berarti kejayaan. Bangsa Eropa datang ke Indonesia untuk mencari negara 

penjajahan. 

IPTEK 



  

 
 

Iptek merupakan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bangsa Eropa datang ke 

Indonesia untuk memanfaatkan teknologi baru, seperti teknik pembuatan kapal, 

penemuan mesiu, penemuan kompas. 

Sifat-Sifat Benda 

1. Benda padat  

Sifat-sifat yang dimiliki benda padat adalah  Bentuk dan besarnya tetap 

Menempati ruangan Mempunyai massa atau berat Dapat disentuh dan 

dipegang Memiliki volume tetap Contoh-contoh benda padat adalah kayu, 

keramik, tembok, batu, dll.  

2. Benda cair  

Sifat-sifat benda cair adalah : Bentuknya berubah-ubah sesuai dengan 

tempatnya Benda cair memiliki isi yang tetap Contoh-contoh benda cair 

adalah susu, sirup, kecap, minyak, oli, saos, dll.  

3. Benda gas  

Berikut adalah sifat-sifat benda gas: Mengisi seluruh ruang yang 

ditempatinya Bentuknya tidak tetap Contoh benda gas adalah udara dalam 

balon (OL-1) 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

LAMPIRAN  WAWANCARA 

Dina :Selamat pagi bu, perkenalkan nama saya Dinna Maulizah mahasiswa 

UMSU Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Prodi PGSD, boleh saya 

meminta waktunya sebentar untuk mewawancarai ibu ? 

Guru  : Selamat pagi din, tentu saja boleh, kalau bleh tau mengenai apa ya ? 

Dina :Saya ingin menanyakan nilai yang dicapai peserta didik dalam mengerjakan 

LKPD 

Guru :Nilai yang diperoleh peserta didik saya ambil saat melakukan ulangan 

mingguan, karena ketercapaian peserta didik akan terlihat ketika 

dilaksanakan tes seperti ulangan mingguan 

Dina :Apakah nilai yang diperoleh masih banyak dibawah KKM dan apa 

penyebabnya ? 

Guru  : Nilai yang diperoleh peserta didik banyak dibawah KKM, ada yang 

mendapat 20, 30, 50, dan 60, yang menyebabkan nilai peserta didik rendah 

yakni tingkat berpikir peserta didik masih rendah, lembar kerj yang selama 

ini mereka laksanakan berpusat pada buku yang disediakan sekolah 

sehingga untuk mencapai berpikir tingkat tinggi sulit didapatkan 

Dina : Apakah ada cara utuk mengatasinya? 



  

 
 

Guru : Tentu saja ada, saya berusaha membuat soal sesuai kriteria berpikir tingkat 

tinggi, tetapi minat belajar dan cara berpikir peserta didik masih belum 

baik untuk mencapai nilai diatas KKM. 

 Dina :Saya akan  memberikan LKPD yang saya kembangkan kepada peserta 

didik agar bisa berpikir tingkat tinggi, sehingga nilai peserta didik yang 

diinginkan tercapai dengan sangat baik. 

Guru : Terima kasih dina atas bantuannya dalam mengembangkan kreatifitas 

berpikir tingkat tinggi peserta didik kels V. 

Dina : Terima kasih kembali bu, atas waktu yang ibu berikan untuk saya 

wawancarai, saya mohon maaf jika ada salah dari tingkah laku dan tutur 

kata saya. Saya izin pamit pulang bu. 

Guru : Iya sama-sama dina. 

Link wawancara : https://youtu.be/VWEqoWSAoFc  

Guru kelas V  

 

Agnes Luvita Manurung 
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